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BAB IV 

KONSEP NUSHUZ DALAM PANDANGAN GENDER 

 

A. Rekonstruksi Penafsiran: Pandangan Aktifis Gender Terhadap Ayat-Ayat 

Nushuz 

Dalam kaitannya dengan nushuz, para ulama merujuk pada surat al-Nisa’ 

ayat 34, 

                             

                           

                  

               

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 

Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nushuznya, 

maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar.
161

 

Menurut kalangan aktifis gender, ayat ini sering dijadikan alasan yang 

mendukung budaya patriaki, yaitu bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan 

                                                           
161

 Tim penerjemah percetakan al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya..., 123. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

baik dalam masyarakat secara umum, maupun dalam rumah tangga. Terlebih dalam 

memahami ayat tersebut, para Ulama seolah melegalkan kekerasan bagi perempuan 

dalam rumah tangga. 

Menanggapi hal ini, beberapa penggiat gender melakukan reinterpretasi 

pemahaman karena pemahaman yang telah dilakukan oleh penafsir sebelumnya 

terindikasi bias gender. Pola pemahaman dengan ketimpangan gender ini dianggap 

menjadi penyebab terjadinya kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga. 

Penafsiran semacam ini dianggap penyebab perempuan diletakkan dalam posisi 

subordinatif.
162

 

Budaya patriarkhi yang masih melekat dalam penafsiran klasik, berimbas 

pada pemahaman tentang nushuz menyudutkan kaum perempuan. Berdasarkan 

posisi laki-laki sebagai pemimpin dalam rumah tangga berimplikasi terhadap posisi 

tuntutan ketaatan terhadap suami. Al-Zamakhshari menyebutkan bahwa karena istri 

mempunyai kewajiban untuk patuh kepada suami sebagai pemimpin rumah tangga, 

sebagaimana telah disebutkan di atas, maka apabila istri nushuz (tidak menjalankan 

kewajiban sebagai istri, tidak patuh atau melawan kepada suaminya), suami berhak 

bertindak dalam tiga tahapan, menasehatinya (fa‘idzuhunna), pisah ranjang 

(wahjuruhunna fi almadaji’i), memukulnya (wadhribuhunna).
163

 Seperti halnya Az-

Zamakhsyari, al-Alusi juga berpendapat sama, kewenangan suami untuk 

                                                           
162

 Siti Musdah Mulia, Muslim Reformis; Perempuan Pembaru Keagamaan (Bandung: Penerbit 

Mizan, 2005), 158. 
163

 al-Zamakhshari, al-Kasysya>f an Haqa>iq al-Tanzil wa 'Uyun al-Aqawil, Juz I (Taheran: Intisyarat 

Aftab, t.t.), 524. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

memperlakukan istri yang nushuz merupakan konsekuensi dari penafsiran bahwa 

laki-laki adalah pemimpin perempuan.
164

 

Berbeda dengan pemahaman al-Alusi dan al-Zamakhsyari, al-Taba’i dalam 

Tafsir al-Mizan, menyatakan bahwa kata rijal dan nisa dalam ayat tersebut tidak 

bersifat umum yaitu laki-laki dan perempuan. Akan tetapi laki-laki dan perempuan 

dalam hubungannya dalam rumah tangga, yaitu suami dan istri. Karena dalam ayat 

tersebut dipaparkan juga tentang perempuan yang saleh yang menjaga diri ketika 

suaminya tidak ada, serta tindakan laki-laki ketika perempuan berbuat nushuz. 

Maka, laki-laki dan perempuan dalam konteks ini adalah suami dan istri dalam 

rumah tangganya.
165

 

Senada dengan pendapat di atas, Asghar Ali Engineer menyatakan bahwa 

konteks ayat tersebut dibatasi hanya dalam rumah tangga. Menurutnya, secara 

normatif, memang al-Qur’an menempatkan laki-laki dalam kedudukan yang lebih 

superior terhadap perempuan. Namun, al-Qur’an tidak menganggap atau menyatakan 

bahwa struktur sosial bersifat normatif. Sebuah struktur sosial tidak pasti dan 

memang selalu berubah, dan jika di sebuah struktur sosial di mana perempuan yang 

menghidupi keluarganya, atau menjadi teman kerja laki-laki, maka perempuan pasti 

                                                           
164

 Abi al-Fida’ Shihab ad-Din Mahmu>d al-Alu>si, Ru>h al-Ma’a>ni, Juz III (Bairut: Da>r al-Fikr, t.t.), 24. 
165

 Sayyid Muhammad Husain at-T}abat}aba‘i, al-Mi>za>n fi al-Tafsi>r, Juz IV (Lebanon: al-A<lami, t.t), 

343-346. 
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sejajar atau bahkan superior terhadap laki-laki dan memainkan peranan yang 

dominan di dalam keluarganya sebagaimana yang diperankan laki-laki.
166

 

Perubahan pandangan posisi laki-laki atas perempuan juga memiliki implikasi 

terhadap pandangan nushuz. Asghar berpendapat tentang diperbolehkannya 

pemukulan dalam ayat tersebut, dapat dipahami berdasarkan peristiwa khusus yang 

menyebabkan turunnya ayat tersebut (asba>b al-nuzu>l). Yaitu, ayat ini setelah adanya 

laki-laki yang melukai istrinya, dan kemudian saudaranya mengadukanya ke 

Rasulullah, sehingga beliau memerintahkan untuk melakukan qis}as}. Dalam riwayat 

lain, dijelaskan bahwa ada seorang laki-laki yang menampar istrinya, dan Rasulullah 

memerintahkan untuk di-qisas, sehingga turun ayat tersebut. Berdasarkan sabab al-

nuzul itu, maka dapat dipahami bahwa ayat tersebut memang dalam konteks rumah 

tangga, dan pemukulan diperbolehkan pada saat itu untuk membatalkan keputusan 

Rasulullah tentang qis}a>s}. Namun demikian, pemukulan dalam hal ini hendaknya 

dimaknai untuk memberikan pelajaran, bukan untuk menyakiti istri.
167

 

Berkaitan dengan pemukulan terhadap istri, terdapat hadis nabi sebagai 

berikut: 

، قاَلَ أبَوُ بَكْرٍ  يعًا عَنْ حَاتٍِِ ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، وَإِسْحَاقُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ، جََِ : حَدَّ
دٍ، عَنْ أبَيِهِ  ثَ نَا حَاتُِِ بْنُ إِسْْاَعِيلَ الْمَدَنُِّ، عَنْ جَعْفَرِ بْنِ مَُُمَّ إِنَّ رَسُولَ الِله : فَ قَالَ  حَدَّ

اتِ َّقُوْا الَله فِ النِسَاءِ، فإِنَّكُمْ أَخَذْتُُوُهُنَّ بأَِمَانةَِ الِله،  خَطَبَ النَّاسَ  لَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَّى الُله عَ 
                                                           
166

 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), 237. 
167

 Ibid. 
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، وَاسْتَحْلَلْتُمْ فُ رُوجَهُنَّ بِكَلِمَةِ الِله، وَإِنَّ لَكُمْ عَلَيْهِنَّ أَنْ لََ يوُطِئْنَ فُ رُشَكُم أَحَدًا تَكْرَهُونهَُ 
رَ مُبرحٍِ، وَلََنَُّ عَلَيْكُمْ رزِْقَ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْمَعْرُوفِ فإَِنْ فَ عَلْنَ   168 ؛ فاَضْربِوُهُنَّ ضَرْباً غَي ْ

Menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Shaibah dan Isha>q bin Ibra>hi>m, 

mereka meriwayatkan dari Ha>tim. Abu> Bakr berkata: Menceritakan kepada 

kami Ha>tim bin Isma>i>l al-Madani> dari Ja’far bin Muhammad dari ayahnya: 

bahwa Rasulullah berkhutbah: Takutlah kepada Allah terkait kaum 

perempuan. Sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengan kalimat 

(ikatan perjanjian) Allah dan kemaluan mereka dihalalkan bagi kalian dengan 

kalimat Allah. Hak kalian yang harus mereka penuhi adalah mereka tidak 

boleh mempersilahkan seorang pun yang tidak kalian sukai berada di ranjang 

kalian. Jika mereka melakukan itu, maka pukullah mereka dengan pukulan 

yang tidak keras (sebagai pelajaran). Dan hak mereka yang harus kalian penuhi 

adalah memberi mereka makan dan pakaian dengan selayaknya. 

Berdasarkan hadis di atas, maka pemukulan diperbolehkan karena istri 

berbuat zina yang keji. Dalam Tafsir al-Mizan juga dinyatakan, berkaitan dengan 

penjelasan al-Nisa‘ ayat 19 tentang larangan untuk menguasai yaitu menahan, 

mempersempit gerak langkah dan mengekang. Larangan tersebut diberi pengecualian 

yaitu jika mereka berbuat fah}isyah mubayyinah. Term fah}isyah biasanya digunakan 

dalam al-Qur’an untuk menyebut perbuatan zina, sementara mubayyinah dari kata 

bayyana, sama dengan abana, isatabana, tabayyana, yang cenderung berarti 

pembuktian, sehingga perbuatan keji yang dimaksud adalah perbuatan zina yang 

terbukti.
169

 

                                                           
168

 Muhammad bin Isma>il al-Bukho>ri, Shahi>h al-Bukho>ri (Bairut: Da>r ibn Kathi>r, 2001), 1321. 
169

 Asghar, Islam dan Teologi Pembebasan..., 254-255. 
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Reinterpretasi ayat itu juga dilakukan oleh Amina Wadud. Dalam pandangan 

Amina Wadud, terdapat beberapa pokok dari ayat tersebut yang perlu dikaji ulang 

karena dianggap bias gender : 

Pertama kata qanita>t, ia menjelaskan kata qanita>t yang digunakan di sini 

untuk menggambarkan wanita-wanita yang baik selalu disalahterjemahkan menjadi 

taat dan kemudian diasumsikan bermakna taat kepada suami. Dalam konteks al-

Qur’an, kata ini digunakan baik untuk laki-laki (al-Baqarah : 238, Al-Imran : 17, al-

Ahzab: 35) maupun wanita (al-Nisa’: 34, al-Ahzab: 34, al-Tahrim: 5, al-Tahrim: 12). 

Kata ini mengambarkan suatu karakteristik atau ciri personalitas kaum yang beriman 

kepada Allah. Mereka cenderung bersikap kooperatif satu sama lain dan tunduk di 

hadapan Allah. Ini jelas berbeda dengan ketaatan di antara makhluk ciptaan yang 

ditunjukkan dengan kata taat.
170

 

Dengan demikian nushuz menurut Amina Wadud dapat merujuk pada kaum 

laki-laki dan perempuan meski kedua kata ini sering diartikan berbeda. Ketika 

merujuk pada perempuan kata nushuz diartikan ketidakpatuhan istri kepada suami. 

Sedangkan ketika merujuk pada suami berarti sikap tidak sewenang-wenangan suami 

karena tidak mau memberikan haknya. 

Karena al-Qur’an menggunakan nushuz untuk laki-laki dan perempuan (istri) 

menurut Amina Wadud nushuz tidak dapat diartikan ketidakpatuhan pada suami 

(disobidience to the husban) tetapi mempunyai pengertian adanya gangguan 

                                                           
170

 Amina Wadud, Qur’an dan Perempuan, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001), 136. 
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keharmonisan dalam rumah tangga. Pandangan ini senada dengan Sayyid Qutub 

sebagaimana dikutip Amina bahwa kata nushuz lebih merujuk kepada pengertian 

ketidakharmonisan dalam perkawinan (a state of disorder between the marrie 

couple).171
 

Terhadap istri yang nushuz, Amina menjelaskan bahwa al-Qur’an 

memberikan tiga tahap solusi:
172

 

1. Solusi verbal, baik antara suami istri sendiri (sebagaimana dalam ayat 34) atau 

melibatkan orang lain sebagai penengah (sebagaimana dalam surat al-Nisa ayat 

35 dan 128), dan jika hal ini mengalami jalan buntu, maka dapat dilakukan 

solusi yang drastis. 

2. Boleh dipisahkan (tempat tidur), tetapi hanya dalam kasus-kasus ekstrim saja 

langkah terakhir boleh diterapkan. 

3. Memukul mereka diperbolehkan. 

Langkah yang pertama merupakan solusi yang terbaik yang ditawarkan dan 

lebih disukai al-Qur’an dari pada langkah yang kedua atau lebih-lebih langkah yang 

ketiga. Kedua yang perlu dijelaskan agar tidak terjadi bias gender kaitannya dengan 

ayat 34 adalah kata d}araba (memukul) sebagai salah satu langkah dari ketiga langkah 

dalam menyelesaikan persoalan nushuz. Amina menjelaskan, 

Kata d}araba (memukul) menurut lisan Arab dan Lane’s Lexicon, d}araba tidak 

mesti menyatakan kekuatan atau kekerasan. Kata ini digunakan dalam al-

Qur’an, misalnya dalam ungkapan d}araba Allah mathalan (Allah memberikan 

                                                           
171

 Ibid., 137. 
172

 Ibid. 
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atau menetapkan sebagai contoh) kata ini juga digunakan ketika seorang pergi 

atau mulai mengadakan perjalanan. Namun kata ini sangat berbeda dengan 

bentuk keduanya, bentuk intensif d}araba memukul berulang-ulang atau dengan 

keras. Di pandang dari segi kekerasan yang berlebihan terhadap wanita yang 

ditujukan dalam biografi para sahabat dan oleh kebiasaan yang dikecam dalam 

al-Qur’an (seperti pembunuhan bayi perempuan), maka ayat ini harus diartikan 

sebagai larangan tindak kekerasan tanpa kendali terhadap wanita. Jadi, bukan 

izin melainkan larangan keras terhadap kebiasaan yang ada.
173

 

 

Maka bila terjadi pemukulan yang dilakukan oleh orang-orang mukmin 

dewasa ini, menurut Amina tidaklah berakar dari surat al-Nisa ayat 34. Karena jika 

memahami dan mengamalkan ajaran ayat ini maka mereka tidak akan mudah 

menempuh cara yang ketiga yaitu pemukulan terhadap istri sebagai cara untuk 

mengakhiri konflik yang terjadi dalam rumah tangga. Karena pemukulan tidak 

pernah akan menyelesaikan masalah, tetapi malah akan menciptakan suasana yang 

lebih parah dan tidak harmonis. Bahkan ayat tersebut juga dapat berarti langkah 

untuk melarang tindakan kekerasan tanpa sebab terhadap kaum perempuan kecuali 

dalam jumlah terbatas, pemukulan masih diperlukan.
174

 

Ketiga adalah tentang makna t{a’at (ketaatan) dalam ayat 34, Amina 

menjelaskan bahwa kata t}a’at dalam ayat (ini perlu direnungkan secara kontekstual). 

Ayat ini berbunyi jika mereka taat (t}a’at) kepadamu, jangan mencari-cari kesalahan 

jalan untuk menyusahkannya. Bagi wanita, ini adalah hukuman bersyarat, bukan 

                                                           
173

 Ibid. 
174

 Namun bagaimanapun juga pemukulan tersebut akan menimbulkan dampak psikologis yang 

kurang baik, lebih-lebih bila saat pemukulan tersebut sampai diketahui oleh anggota keluarga yang 

lain terutama anak-anak, maka dampaknya akan lebih tidak baik lagi. Maka dalam hal ini pemukulan 

ini seharusnya dihindarkan. Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, et al., Wajah Baru Relasi Suami 
Istri: Telaah Kitab ‘Uqu >d al-Lujayn (Yogyakarta: LKiS dan Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), 

2003), 51-52 
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suatu perintah. Dalam kasus perkawinan bentuk penundukan norma untuk orang 

muslim dan non muslim di masa turunnya wahyu para istri patuh kepada suami. 

Suami diperintahkan jangan mencari-cari jalan untuk menyusahkannya istri yang 

patuh. Penekanannya pada perlakuan laki-laki terhadap wanita.
175

 

Dari penjelasan tersebut, menurut Amina bahwa al-Qur’an tidak pernah 

memerintahkan seorang wanita supaya mentaati suaminya, al-Qur’an juga tidak 

pernah menyatakan bahwa ketaatan kepada sumi merupakan ciri-ciri wanita yang 

baik. Juga bukan persyaratan bagi wanita untuk memasuki komunitas Islam.
176

 

Namun demikian, perkawinan dalam bentuk penundukan, wanita benar-benar 

mematuhi suami mereka, biasanya karena mereka percaya bahwa suami yang secara 

materi manafkahi keluarganya, termasuk istrinya patut dipatuhi.
177

 

Mengenai hubungan antara nafkah dan kepatuhan, menurut Amina bahwa 

ternyata kepatuhan dan nafkah tidak mempunyai hubungan, karena terdapat 

fenomena di mana suami yang tidak mampu atau tidak mau menafkahi kepada 

istrinya pun keyakinan yang berkembang suami adalah sosok yang harus tetap 

dipatuhi. Menurut Amina kepercayaan terhadap keharusan mematuhi suami ini 

adalah peninggalan model perkawinan dari perkawinan bentuk penundukan (budak). 

Dan kepercayaan ini masih melekat sampai sekarang. Maka menurut Amina pola 

                                                           
175

 Amina, Qur’an dan Perempuan..., 137. 
176

 Ibid. 
177

 Hal tersebut barangkali didasarkan pendapat seluruh ulama mazhab (kecuali mazhab Hanafi) yang 

bersepakat, bahwa manakala istri tidak memberi kesempatan kepada suaminya untuk menggauli 

dirinya dan ber-khalwat (menyendiri) tanpa alasan berdasarkan syara’ maupun rasio, akan dipandang 

sebagai nushuz yang tidak berhak menerima nafkah. Muhammad Jawad Muhgniyah, Fikih Lima 
Madhab, tarj., Masykur A.B, Afif Muhammad, Idrus al-Kaff (Jakarta: Lentera, 2001), 402. 
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hubungannya antara suami seharusnya bukan berdasarkan pada modal ketundukan 

dan ketaatan buta, tetapi berdasarkan pada pola hubungan bahwa laki-laki 

merupakan partner untuk saling memperbaiki emosi, intelektual, ekonomi dan 

spiritual.
178

 

Lebih lanjut Amina mengemukakan bahwa kecocokan antara suami istri 

didasarkan pada saling menghormati, bukan sikap kepatuhan wanita terhadap laki-

laki. Keluarga dipandang sebagai unit dukungan bersama dan unit kesopanan sosial, 

bukan sebagai institusi untuk menjadikan wanita sebagai budak bagi laki-laki yang 

membelinya dengan harga tinggi dan kemudian menjamin kebutuhan materi dan 

fisiknya saja, tanpa memperhatikan aspek pengembangan manusia yang lebih 

tinggi.
179

 Dengan pendekatan tafsir semacam inilah tampaknya akan dapat 

menghindarkan kekerasan dalam keluarga, ketika terjadi disharmoni di antara suami 

dan istri. 

Pendapat yang sama juga dinyatakan Siti Musdah Mulia, dengan mengambil 

pemahaman Amina Wadud, Musdah menjelaskan maksud kandungan dari surat al-

Nisa’ ayat 34 dan 128. Ia memaparkan pemahaman ayat tersebut kata demi kata.
180

 

Pertama, kata qawwamu>n menurutnya, penafsiran yang dilakuakan ulama 

dengan memahami kata tersebut dengan makna memimpin atau menguasai. Hal ini 

menurutnya mengandung pengertian bahwa laki-laki adalah pemimpin atau penguasa 
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atas perempuan, baik dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam kehidupan 

publik. Ayat ini juga dijadikan landasan bagi penolakan kepemimpinan perempuan di 

segala aspek kehidupan. Dengan pola penafsiran semacam ini menurut Musdah 

Mulia, terlihat kecenderungan mufassir untuk mendukung superioritas laki-laki 

terhadap perempuan. 

Kedua, kata nushuz, menurutnya hampir semua ulama mengartikan kata ini 

dengan ketidakpatuhan istri terhadap suami. Dalam memahami kata ini, Musdah 

Mulia lebih sepakat terhadap penafsiran ulama kontemporer yang diwakili oleh 

Muhammad Abduh. Dia sepakat dengan pemahaman Abduh bahwa nushuz bermakna 

keadaan kacau di antara pasangan suami-istri yang menyebabkan 

ketidakharmonisan. Karena itu nushuz dilekatkan pada suami dan istri. 

Ketiga, kata d}araba. Menurutnya pada umumnya ulama menjelaskan kata ini 

secara harfiyah dengan mumukul secara fisik, padahal kata d}araba dijumpai 

sebanyak 58 kali dalam 28 surat al-Qur’an dan 51 ayat. Dalam ayat-ayat tersebut, 

kata d}araba memiliki makna yang berbeda-beda di antaranya memberi contoh, 

mendidik, membuat, memukul, membunuh, memotong, menjelaskan, meliputi dan 

bepergian. Dalam pemilihan makna tersebut, Musdah Mulia lebih memilih 

pemaknaan sesuai dengan pemaknaan yang dipakai Muhammad Abduh. Menurut 

Abduh kata memukul dalam ayat ter|sebut adalah metaforis, yakni dalam pengertian 

mendidik atau memberi pelajaran.
181
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Dalam hal ini, Musdah menggarisbawahi bahwa meskipun terdapat sejumlah 

ulama dan ahli tafsir yang mengartikan kata memukul dalam pengertian fisik. Hal 

tersebut hanya boleh dalam kondisi yang amat terpaksa, sifatnya darurat bukan 

kewajiban. Untuk itu ada beberapa ketentuan yang diperhatikan suami, di antaranya: 

1. Dilarang memukul dengan menggunakan alat, seperti tongkat dan sebagainya 

2. Tidak boleh pada bagian wajah 

3. Tidak boleh hanya satu bagian tertentu 

4. Tidak boleh memukul yang berakibat cidera 

Namun, menurut Musdah Mulia pendapat ulama baik yang memahami ayat 

tersebut secara harfiah maupun metaforis, bahwa suami yang menjauhi pemukulan 

dan tindakan fisik serta memberi maaf adalah sebuah tindakan terpuji.
182

 

Muhammad Abduh mengatakan bahwa suami teladan adalah yang lembut hatinya 

dan penuh kasih sayang dan tidak akan pernah mau memukul istrinya, walau dalam 

keadaan darurat di mana hal itu dibenarkan, sebaliknya untuk istri yang shalehah 

yang taqwa kepada Allah dan taat pada suami, tentu nasehat kepadanya sudah cukup 

untuk menyadarkannya dan kembali ke jalan yang diridhai Allah, tidak perlu dipisah 

tempat tidur apalagi sampai dipukul. Kelebihan dan kepemimpinan yang diberikan 

kepada suami bukan untuk berlaku sewenang-wenang, akan tetapi untuk menasehati 

istri agar menjadi taqwa dan tunduk kepada perintah Allah.
183
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Hal yang sama juga dilakukan oleh Riffat Hassan, menurutnya dengan 

didasari keyakinan bahwa Allah yang Maha Bijaksana dan Maha Penyayang tidak 

mungkin memperlakukan diskriminatif terhadap jenis manusia ciptaan-Nya. Riffat 

melihat bahwa perkataan d}araba tidak hanya memiliki arti memukul, tapi Riffat 

telah menemukan arti kata d}araba dalam lebih dari 11 halaman. Tapi, penafsiran 

yang ada sampai sekarang seolah-olah d}araba hanya memiliki arti memukul. Suatu 

konspirasi yang luar biasa menurut Riffat, karena penafsiran yang misoginis itu 

dapat bertahan selama 12 abad.
184

 

Upaya reinterpretasi yang dilakukan Riffat merupakan upaya pembenahan 

terhadap apa yang dikemukakan Fazlur Rahman sebagai penafsiran yang diwarnai 

kepercayaan dan ide-ide lama yang tidak sesuai dengan substansi al-Qur’an. Seperti 

bias patriarkhi yang cukup kental, juga karena kecenderungan penafsiran yang 

terpisah-pisah dan tidak didasarkan pada keyakinan bahwa al-Qur’an sebagai 

kesatupaduan yang berkeindahan. 

Di sinilah letak signifikansi pemisahan antara ideal-moral al-Qur’an dengan 

konteks sejarah yang mengiringi proses turunnya al-Qur’an. Sehingga kemungkinan 

memaksakan makna terhadap teks (inegesis) dapat dihindari, sebaliknya penafsiran 

terhadap teks harus selalu didasari dengan tujuan mengeluarkan makna dari teks 

(eksegesis).  
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Riffat Hasan, mengatakan bahwa masalah yang muncul dalam soal ini lebih 

banyak lahir dari proses sosialisasi, termasuk sosialisasi nilai-nilai agama, tradisi 

sebetulnya yang mempengaruhi cara penafsiran orang kepada ayat dan teks ini 

adalah patriarkhi.
185

 

Pemahaman keagamaan yang patriarkhis itu telah mengakar dalam benak 

masyarakat Islam, sehingga walaupun konstitusi-konstitusi yang ada di beberapa 

negara Islam mensinyalir tidak adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 

Tapi pada praktiknya, masih banyak hal-hal yang belum sesuai antara das sollen dan 

das sein.186  

Diskriminasi masih terus berjalan terutama dalam wilayah domestik. Ajaran 

bahwa laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan dan posisinya superior dibanding 

perempuan, tersosialisasi melalui teks-teks hadis yang ada. Dari hadis-hadis yang 

misoginis ini,
187

 tercermin bahwa seluruh keberadaan bahkan keselamatan 

perempuan secara teologis sangat tergantung dan berpusat kepada keridhaan laki-

laki (suami-nya). 

Bila dilihat dari literatur-literatur hadis yang sering dipakai sebagai 

legitimasi superioritas laki-laki, maka yang nampak dominan bukan mitos 

penciptaan, yang umum digunakan, tetapi legitimasi itu sering bersumber dari 
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pandangan tentang dosa dan konsekuensi eskatalogisnya, yaitu pandangan yang 

berkaitan dengan surga dan neraka. Riffat Hasan menjelaskan: 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan yang diskriminatif dalam aspek ini 

dijelaskan oleh hadis yang mengatakan bahwa seorang istri yang menolak 

ajakan suaminya untuk naik ke tempat tidur, akan dikutuk oleh malaikat 

sampai waktu fajar tiba. Sang istri berdosa karena itu dan itulah yang 

menyebabkan semakin banyak perempuan masuk neraka. Di sisi lain, 

pandangan eskatalogis yang bias laki-laki itu adalah gambaran tentang surga 

yang memanjakan laki-laki.
188

 

 

Hadis-hadis misogini yang dikategorikan d}oif oleh feminis muslim termasuk 

Riffat Hasan tidak sesuai dengan semangat kesetaraan yang ada dalam al-Qur’an, 

dijadikan acuan oleh mayoritas masyarakat muslim. Oleh karena itu perlu adanya 

pembongkaran aspek teologis, maka perbincangan reinterpretasi teks-teks 

keagamaan harus dilakukan. 

Husain Muhammad memahami ayat di atas dengan mengaitkan pada asbab 

al-nuzu>l ayat tersebut. Menurutnya, Imam as-Suyuthi menyampaikan sejumlah 

riwayat, antara lain dari Hasan melalui Asy’ats bin Abd al-Malik bahwa seorang 

perempuan datang kepada Nabi SAW., mengadukan tindakan suaminya yang 

memukulnya (menampar). Nabi SAW., dengan tegas menyarankan pembalasan yang 

setimpal (qis}a>s}). Tetapi ayat kemudian turun, maka perempuan tersebut kembali 

tanpa membalasnya. Al-Suyuthi juga menyebut riwayat yang sama dari Hasan 

                                                           
188
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melalui Qatadah. Begitu ayat ini turun Nabi mengatakan: Aku menghendaki sesuatu 

tetapi Allah menghendaki yang lain.
189

 

Sementara an-Nisaburi mengemukakan riwayat yang lain. Katanya, dari 

Muqatil, ayat ini turun untuk merespon Sa’ad bin ar-Rabi’ dan istrinya Habibah 

binti Zaid bin Abu Hurairah. Habibah membangkang kepada suaminya (nushuz) 

(menolak perintah suami), lalu suami menamparnya. Ayah Habibah membawanya 

kepada Nabi SAW., dan mengadukan masalahnya. Nabi menyuruhnya membalas 

suaminya dengan setimpal. Keduanya kembali menemui Sa’ad untuk membalas. 

Tetapi Nabi kemudian memanggilnya kembali. Jibril datang menyampaikan wahyu 

al-Qur’an ini kata Nabi. Beliau kemudian mengatakan aku menghendaki ini tetapi 

Allah menghendaki yang lain, kehendak Allah tentu lebih baik.
190

 

Informasi as-Suyuthi dan an-Nisaburi di atas menggambarkan bagaimana 

sesungguhnya Nabi Muhammad menghendaki agar prinsip kesetaraan segera dan 

seketika itu juga dapat diimplementasikan, tetapi Tuhan mempunyai kebijakan lain. 

Pembalasan itu belum saatnya dilakukan. Jika kita melihat ayat ini secara utuh akan 

nampak bahwa kebijakan Tuhan ini adalah ingin agar penerapan prinsip kesetaraan 

dilakukan secara bertahap dan tidak seketika. Tindakan terhadap perempuan yang 

nushuz dilakukan dengan membalik tradisi. 
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Jika dalam tradisi Arab pada saat itu tindakan terhadapnya pertama-tama 

dengan memukul, merendahkan dan bahkan melukainya, maka al-Qur’an 

menginginkan tindakan dengan proses bertahap; menasehati, membiarkannya tidak 

digauli dan baru kemudian memukulnya. Tentang pemukulan sebagaimana 

disebutkan al-Qur’an, Nabi SAW., kemudian menjelaskannya agar tidak boleh keras-

keras apalagi sampai melukai. Nabi sendiri tidak pernah menyakiti para istrinya 

apalagi melakukan pemukulan. Beliau juga menyindir: Para suami yang memukul 

istrinya bukanlah orang baik di antara kamu. Bahkan beliau juga melarangnya: 

Janganlah kamu memukul hamba-hamba Allah yang perempuan. Lagi-lagi kita harus 

mengatakan bahwa cara-cara menghukum seperti yang dikemukakan al-Qur’an ini 

adalah cara-cara yang sesungguhnya telah mereduksi cara-cara yang berlaku dalam 

tradisi Arab ketika itu. Untung saja cara-cara ini tidak sampai mendapatkan 

resistensi dan protes yang besar dari masyarakat. Dalam bahasa Nashr Abu Zaid 

dikatakan bahwa adalah pasti bahwa penolakan Nabi terhadap tindakan suami 

tersebut memperlihatkan dengan jelas penegasan prinsip kesetaraan. Tetapi karena 

audiensnya tidak ataupun belum mampu memikul prinsip kesetaraan tersebut maka 

Tuhan menurunkan ayat ini.
191

 

Dengan logika mereduksi tradisi tersebut kita dapat memahami bahwa al-

Qur’an sesungguhnya tidak menyetujui pemukulan dan tidak menghendaki 

kekerasan terhadap perempuan apapun bentuknya dan tindakan tersebut pada 
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saatnya harus dihapuskan. Pada saat kita sekarang ini pemukulan merupakan suatu 

tindakan yang dianggap keliru atau salah oleh siapapun baik laki-laki atau 

perempuan. Konflik apapun dalam hubungan suami istri harus diselesaikan dengan 

cara-cara yang lebih beradab, demokratis dan tanpa kekerasan. Dengan membaca 

sabab nuzul yang variatif di atas, mayoritas ahli tafsir biasanya kemudian 

mengemukakan teori yang terkenal; al-‘Ibrah bi ‘umu>m al-lafzh la> bi khus}us} al-sabab 

(yang harus diperhatikan dan diterapkan adalah bentuk kata yang general/umum itu 

dan bukannya memperhatikan sebab atau peristiwa/kasus yang melatari turunnya 

ayat). 

Dalam hal QS. al Nisa 34 tersebut peristiwa yang dimaksud adalah 

pemukulan terhadap seorang perempuan bernama Habibah binti Zaid oleh suaminya; 

Sa’ad bin Rabi’. Meskipun demikian berdasarkan kaidah hukum ini, hukuman 

pemukulan juga bisa diberlakukan pada kasus perempuan mana saja yang dianggap 

tidak taat kepada suaminya. Itulah sebabnya kita menemukan dalam pandangan para 

ahli tafsir dan ahli fikih sebagaimana termuat dalam kitab-kitab mereka sebuah 

keputusan hukum yang membenarkan hukuman-hukuman terhadap perempuan yang 

nushuz tersebut sebagai berlaku general dan untuk segala konteks. 

Menurut Husain Muhammad, perlu dikemukakan bahwa Mayoritas ahli tafsir 

hukum cenderung berpendapat bahwa jika terjadi perbedaan atau pertentangan 

antara ketentuan-ketentuan hukum yang bersifat umum (prinsip umum atau hukum 

universal) dengan ketentuan hukum yang bersifat khusus, spesifik, partikular maka 
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yang khusus lebih diutamakan daripada yang umum. Ini berbeda dengan pandangan 

Abu Ishak asy-Syathibi. Ia berpendapat sebaliknya. Yakni bahwa ketentuan umum 

atau hukum universal bersifat pasti sementara petunjuk-petunjuk khusus bersifat 

relatif. Karena itu keumuman atau universalitas harus didahulukan. Aturan-aturan 

yang bersifat khusus tidak membatasi atau mengkhususkan aturan-aturan yang 

bersifat umum tetapi bisa menjadi pengecualian-pengecualian yang bersifat 

kondisional bagi hukum-hukum universal.
192

 

B. Implementasi Konsep Nushuz Perspektif Gender terhadap Realitas Kekinian 

Ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan hubungan laki-laki perempuan dan 

lebih khusus lagi hubungan suami-istri berikut hak-hak dan kewajiban masing-

masing dalam perkawinan menurut Husain Muhammad adalah ayat-ayat khusus, 

atau partikular.
193

 Mengamati ayat-ayat ini secara lebih kritis akan mendapatkan 

suatu pandangan bahwa teks-teks tersebut berkaitan erat dengan kondisi yang 

melatarbelakanginya. Begitu pula, ayat-ayat tersebut ditujukan untuk memperbaiki 

relasi suami-istri yang terjadi di masyarakat arab menjadi lebih baik. Dengan begitu, 

ayat-ayat tersebut perlu dipahami sebagai aturan yang sedang berjalan dalam alur 

dan proses peralihan dan perubahan dari kebudayaan lama ke arah kebudayaan baru 

yang jauh lebih baik.
194
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Bentuk pengalihan budaya ini tidak berhenti hanya dalam satu kondisi akan 

tetapi terus berlanjut seiring perkembangan zaman. Keberlanjutan pemahaman inilah 

yang kemudian dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan yang kerap terjadi 

khususnya permasalahan menyangkut perempuan dalam rumah tangga. 

Perempuan harus bisa keluar dari budaya patriarkhi yang membelenggunya 

sekian lama. Apalagi pembelengguan tersebut terjadi di wilayah domestik. 

Kekerasan yang menimpa perempuan dalam wilayah domestik menjadi kejadiaan 

yang tertutup karena setiap orang memandang hal tersbut adalah masalah privasi 

setiap individu. Selain itu hal lain di antaranya, istri yang mengalami kekerasan dari 

suaminya lebih banyak menyimpan rapat-rapat kasus tersebut, karena malu terhadap 

tetangga atau keluarga. 

Secara tidak langsung, pemahaman yang dibawa aktifis gender mengandung 

legitimasi kuat terhadap perlindungan perempuan. Karena selama ini undang-undang 

yang mengatur tentang perlindungan perempuan khususnya dalam rumah tangga 

masih belum memadai. Menurut Musdah Mulia, sistem hukum yang berlaku 

sekarang, baik dari segi substansi, aparat penegak hukum, maupun budaya 

masyarakat, masih kurang responsif terhadap kepentingan perempuan. 

Selain itu, pemahaman gender terhadap nushuz bisa mengatasi dominasi 

nilai-nilai patriarkhi yang menjangkiti masyarakat Indonesia. Budaya ini menjadikan 

posisi perempuan menjadi lemah. Perempuan selalu terpenjara dengan nilai-nilai 
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budaya tersebut. Kondisi perempuan yang lemah, seakan-akan merupakan bawaan 

mereka dari lahir yang tidak boleh dilawan. 

Akan tetapi seperti halnya pembentukan budaya patriarkhi yang dilakukan 

melalui sosialisasi secara terus menerus maka budaya keadilan gender ini juga harus 

dilakuakan secara terus menerus. Sehingga kesadaran diskurtif masyarakat Indonesia 

bisa mempengaruhi kesadaran praksis mereka sehingga lambat laun tercipta 

kesetaraan perlakuan antara laki-laki dengan perempuan. 

Tuntutan keadilan semacam ini sebenarnya tidak menyalahi aturan. Al-

Qur’an sendiri menyebut dirinya sebagai yukhrijuhum min al-z}uluma>t ila al-nu>r 

(mengeluarkan manusia dari kehidupan yang gelap menuju kehidupan yang terang 

benderang). Dengan mendasarkan diri pada basis metodologi pembacaan teks dalam 

kacamata gender kita dituntut untuk terus mengembangkannya untuk 

kontektualisasi pemahaman kekinian. Proses pemahaman seperti yang dijelaskan di 

atas, didasarkan atas cita-cita agama demi terwujudnya kehidupan masyarakat yang 

adil. 

Cita-cita Islam sebagai rahmatan li al-‘alami>n sudah dikemukakan adalah 

keadilan, kehormatan, keindahan (kearifan) dan kemaslahatan. Ibnu al-Qayyim 

dengan tegas mengatakan bahwa syariah dibangun di atas dasar kearifan dan 

kemaslahatan manusia untuk kehidupan mereka di dunia maupun di akhirat. Syariah 

adalah keadilan, kerahmatan, kemaslahatan dan kearifan. Setiap keputusan yang 

menyimpang dari ini semua bukanlah bagian dari agama meskipun diupayakan 
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melalui cara-cara intelektual.
195

 Selain itu, ia menyatakan bahwa Allah mengutus 

para Nabi dan menurunkan kitab-kitab-Nya untuk menegakkan keadilan di antara 

manusia. Keadilan adalah pilar langit dan bumi. Jika tanda-tanda keadilan telah 

nampak melalui cara apapun maka di sanalah hukum Tuhan.
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